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Abstract: Educational communication is a process of interaction in learning 
activities, where students can convey ideas both orally and in writing which 
includes reading, listening, discussion, explaining, writing, interpreting, and 
evaluating ideas, symbols, terms, and information. Apart from that, the symbol of 
self-confidence is the most important basic asset in a person to be able to actualize 
himself. Judging from the process, education is one part of communication and as a 
process involving two components consisting of humans, namely teachers as 
communicators and students as communicants. A common reason people join 
small groups is to learn from others. In general, education takes place in a planned 
way in the classroom face to face (face to face), because the groups are small and 
there is communication in the form of group communication but at any time it can 
turn into interpersonal communication. Based on several descriptions of self-
confidence, it can be concluded that self-confidence is a belief and attitude that 
students have about their abilities and can develop and cultivate themselves in 
overcoming various kinds of problems, both positive and negative. Likewise, with 
communication here, it can be concluded that this communication is a process of 
interaction in learning activities, where later students can convey ideas to one 
another by reading, listening, and writing. 
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Abstrak: Komunikasi pendidikan merupakan sebuah proses interaksi dalam 
kegiatan pembelajaran, di mana siswa bisa saling menyampaikan ide-ide baik 
secara lisan maupun tulisan yang meliputi keahlian membaca, mendengarkan, 
diskusi, menjelaskan, menulis, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide, simbol, 
istilah serta informasi. Selain dari itu simbol kepercayaan diri merupakan modal 
dasar yang paling utama dalam diri seseorang untuk bisa mengaktualisasikan diri. 
Ditinjau dari prosesnya, pendidikan merupakan sebagai salah satu bagian dari 
komunikasi serta sebagai proses terlibatnya dua komponen terdiri atas manusia, 
yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Alasan umum 
orang mengikuti kelompok kecil adalah belajar dari orang lain. Pada umumnya 
pendidikan berlangsung secara berencana di dalam kelas secara tatap muka (face 
to face), karena kelompoknya kecil dan terjadi komunikasi dalam bentuk 
komunikasi kelompok tetapi sewaktu-waktu dapat berubah menjadi komunikasi 
antar personal. Berdasarkan beberapa uraian kepercayaan diri, bisa disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dan sikap yang dimiliki siswa 
akan kemampuan dirinya dan mampu mengembangkan serta mengolah dirinya 
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negatif. Begitu juga dengan komunikasi disini bisa ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi ini sesungguhnya sebagai suatu proses interaksi dalam kegiatan 
pembelajaran, di mana nantinya para siswa bisa saling menyampaikan suatu ide 
dengan cara membaca dan mendengarkan serta menulis. 




Pendidikan merupakan sebuah faktor 
utama dalam pembentukkan pribadian 
seseorang. Pendidikan juga sebagai wadah 
membentuk kepribadian seseorang menurut 
ukuran normatif. Disisi lain proses 
perkembangan dan pendidikan seseorang 
tidak hanya terjadi dan dipengaruhi oleh 
proses pendidikan yang ada dalam sistem  
pendidikan formal (sekolah) sangat 
berpengaruh terhadap pusat pendidikan 
guna tercapainya hasil yang maksimal tidak 
hanya tergantung tentang bagaimana sistem 
pendidikan formal dijalankan. Saat ini 
bangsa sudah mengakui kekuatan 
pendidikan dalam memajukan suatu bangsa 
dan negara. Jepang, sebagai bangsa yang saat 
ini menguasai perekonomian dunia pada 
hampir seluruh sektor kehidupan manusia 
misalnya, terjadi setelah ia memperbaiki 
mutu pendidikannya. Keunggulan suatu 
bangsa bukan semata-mata ditentukan oleh 
kekayaan sumber daya alam yang 
dimilikinya, melainkan ditentukan oleh 
keunggulan sumber daya manusianya. 
Kesadaran akan adanya paradigma baru 
dalam melihat keunggulan suatu bangsa 
tersebut, mengharuskan adanya pendidikan 
unggul, kompetitif dan bermutu tinggi, 
karena melalui pendidikan yang demikian 
itulah sebuah bangsa yang unggul dapat 
diwujudkan (Nata, 2014). 
Ibrahim Amini, (2014) menerapkan 
judul buku Agar Tak Salah Mendidik 
dikutip (Usiono, 2013) mengatakan bahwa: 
pendidikan merupakan suatu tindakan atau 
ucapan yang diperlukan dalam mencapai 
tindakan pendidikan dalam 
mengembangkan potensi secara berlahan 
menuju tujuan dan kesempurnaan. 
Hal meningkatkan mutu suatu 
pendidikan, kepercayaan diri dan 
komunikasi memegang peranan penting. 
Komunikasi digunakan semua orang sebagai 
sarana pemecahan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengetahuan dan kepercayaan 
diri merupakan alat penting dalam 
masyarakat kita yang dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk 
mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi 
(Bishop dalam Mohamed & Waheed, 2011).  
Kemampuan komunikasi dapat 
dilihat dari proses belajar siswa dan hasil 
belajar siswa. Selain kemampuan 
komunikasi, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi belajar adalah faktor internal 
dan eksternal. Secara psikologis ada dua 
macam faktor internal yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa, yaitu faktor kognitif dan 
faktor afektif Slameto (2013). Salah satu 
faktor afektif yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah sikap kepercayaan 
diri. Kepercayaan diri atau self-confidence 
adalah sejauh mana diyakini terhadap 
penilaian anda atas kemampuan anda dan 
sejauh mana anda bisa merasakan adanya 
“kepantasan” untuk berhasil (James dalam 
Saraswati, 2014). Setiap siswa memiliki 
kepercayaan diri yang berbeda-beda karena 
setiap manusia diciptakan dengan karakter, 
kepribadian dan kepercayaan diri yang 
berbeda pula.  
Berdasarkan hasil observasi di MI 
An-Nisa bahwa kepercayaan diri dan 
kemampuan komunikasi siswa masih sangat 
rendah dan persepsi siswa terhadap 
pembelajaran juga cenderung negatif yang 
berdampak buruk pada hasil belajarnya. Hal 
ini dapat dilihat dari kepercayaan diri siswa 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 
guru, menjawab pertanyaan guru, 
mengajukan pertanyaan, berlatih 
menjelaskan hasil pekerjaannya kepada 
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berhubungan dengan siswa lain dirasakan 
masih sangat kurang. Kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran masih sangat kurang karena 
memang pada dasarnya materi yang 
diajarkan belum masuk dan belum diajarkan 
sebelumnya oleh guru lain di sekolah MI An-
Nisa. 
Mukhlis dan Sanhadi (2016) dalam 
penelitiannya mengungkapkan simpulan 
terdapat pengaruh self-Efficacy dan 
kemampuan komunikasi siswa secara 
berkelanjutan terhadap prestasi belajar di 
sekolah Islam Diponegoro Surakarta tahun 
pembelajaran 2015/2016 dan terdapat 
pengaruh self-efficacy dan kemampuan 
komunikasi secara parsial terhadap prestasi 
belajar siswa di sekolah Islam Diponegoro 
Surakarta tahun pembelajaran 2015/2016.  
Srivastava (2013) menjelaskan bahwa 
seseorang yang percaya diri akan memiliki 
pandangan positif terhadap dirinya dan 
situasi yang sedang mereka alami. Apabila 
harapan mereka tidak terwujud maka 
mereka terus berpikir positif dan menerima 
semua yang terjadi.  
Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Sokoine (2015) program keterapilan 
komunikasi yang dirasakan oleh sebagian 
besar responden kursus sangatlah penting 
untuk perolehan keterampilan komunikasi 
yang diperlukan dalam kehidupan akademik 
mereka. Jadi dalam proses pembelajaran 
memang sangatlah penting untuk siswa 
memiliki kemampuan dalam hal komunikasi. 
Berdasarkan hasil uraian latar 
belakang diatas maka penulis meneliti 
tentang “Pengaruh Percaya Diri Siswa dan 
Kemampuan Komunikasi Terhadap 
Pembelajaran di Sekolah MI An-Nisa” 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian ex post facto atau 
sering disebut penelitian after the fact. Ex 
post facto sebagai metode penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan terhadap 
variabel bebas telah terjadi sebelumnya, 
sehingga tidak perlu memberikan perlakuan, 
tinggal melihat efeknya pada variabel terikat. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
pelajaran 2019/2020 di MI An-Nisa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kepercayaan diri pada 
pembelajaran 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan 
keyakinan dalam diri seseorang untuk dapat 
menangani segala sesuatu dengan tenang. 
Kepercayaan diri merupakan modal dasar 
yang paling utama dalam diri seseorang 
untuk bisa mengaktualisasikan diri (Komara, 
2016). Percaya diri sebagai salah satu hasil 
karya dari aktualisasi diri yang positif, 
dengan memiliki kepercayaan diri siswa 
mampu mengembangkan bakat, minat dan 
potensi yang ada di dalam dirinya sehingga 
bisa berkembang menjadi sebuah 
kesuksesan atau yang disebut dengan 
prestasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
mengenai kepercayaan diri, peneliti 
menyimpulkan bahwa kepercayaan diri 
adalah suatu keyakinan dan sikap yang 
dimiliki siswa akan kemampuan dirinya dan 
mampu mengembangkan serta mengolah 
dirinya dalam mengatasi berbagai macam 
permasalahan baik yang bersifat positif 
maupun negatif. 
Komaro (2016) mengemukakan 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri antara lain: 
a) Faktor internal, meliputi: 
1) Konsep diri 
Terbentuknya rasa kepercayaan diri 
pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh 
dari suatu pergaulan kelompok. Pergaulan 
kelompok memberi dampak positif dan 
dampak negatif. Konsep diri seseorang, 
yakni kesadaran seseorang akan keadaan 
yang membawa pengaruh besar dalam 
penentuan tingkah laku. 
2) Harga Diri 
Harga diri yaitu penilaian yang 
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memiliki harga diri tinggi akan menilai 
pribadi secara rasional dan benar bagi 
dirinya serta mudah mengadakan hubungan 
dengan individu lain. Orang yang 
mempunyai harga diri tinggi cenderung 
melihat dirinya sebagai individu yang 
berhasil percaya bahwa usahanya mudah 
menerima orang lain sebagaimana menerima 
dirinya sendiri. Akan tetapi orang yang 
mempuyai harga diri rendah bersifat 
tergantung, kurang percaya diri dan 
biasanya terbentur pada kesulitan sosial 
serta pesimis dalam pergaulan. 
3) Konsep fisik 
Perubahan kondisi fisik berpengaruh 
pada kepercayaan diri. Fisik yang sehat 
dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kepercayaan diri yang kuat. 
Sedangkan fisik yang kurang baik 
menyebabkan siswa lemah dalam 
mengembangkan kepercayaan diri. 
b) Faktor eksternal, meliputi: 
1) Pendidikan  
Pendidikan mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang. Anthony (1992) 
lebih lanjut mengungkapkan bahwa tingkat 
pendidikan yang rendah cenderung 
membuat individu merasa dibawah 
kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya 
individu yang pendidikannya lebih tinggi 
cenderung akan menjadi mandiri dan tidak 
perlu bergantung pada individu lain. 
Individu tersebut akan mampu memenuhi 
keperluan hidup dengan rasa percaya diri 
dan kekuatannya dengan memperhatikan 
situasi dari sudut kenyataan. 
2) Pekerjaan  
Rogers (dalam Kusuma,2005) 
mengemukakan bahwa bekerja dapat 
mengembangkan kreatifitas dan 
kemandirian serta rasa percaya diri. Lebih 
lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri 
dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, 
selain materi yang diperoleh. Kepuasan dan 
rasa bangga di dapat karena mampu 
mengembangkan kemampuan diri. 
3) Lingkungan dan pengalaman hidup 
Lingkungan disini merupakan 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Dukungan yang baik yang diterima dari 
lingkungan keluarga seperti anggota kelurga 
yang saling berinteraksi dengan baik akan 
memberi rasa nyaman dan percaya diri yang 
tinggi. Begitu juga dengan lingkungan 
masyarakat semakin bisa memenuhi norma 
dan diterima oleh masyarakat, maka 
semakin lancar harga diri berkembang 
(Centi, 1995). Sedangkan pembentukan 
kepercayaan diri juga bersumber dari 
pengalaman pribadi yang dialami seseorang 
dalam perjalanan hidupnya. Pemenuhan 
kebutuhan psikologis merupakan 
pengalaman yang dialami seseorang selama 
perjalanan yang buruk pada masa kanak 
kanak akan menyebabkan individu kurang 
percaya diri (Drajat, 1995). 
 
2. Kemampuan Komunikasi  
Komunikasi dapat terjadi dimana-
mana dan akan menyentuh segala aspek 
kehidupan, baik itu dirumah, dikampus, 
disekolah, dipasar dan lainya. Komunikasi 
merupakan sebuah hal yang sangat penting 
yang perlu dipelajari. Komunikasi 
merupakan sebuah penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan, dengan 
maksud dan tujuan tertentu. Salah satu 
contoh ketika seorang Bapak berkata kepada 
anaknya, nak tolong jaga diri di sekolah 
baik-baik ya, dalam hal tersebut seorang 
Bapak adalah komunikator dan anaknya 
adalah komunikan. Sedangkan pesan 
komunikasi tersebut adalah tolong jaga diri 
disekolah baik-baik. Pentingnya kita 
mempelajari komunikasi adalah untuk 
memudahkan kita menyampaikan isi hati 
kita kepada seseorang dengan mudah 
memahaminya.  
Istilah komunikasi atau 
communication berasal dari bahasa latin 
communicatio yang berarti pemberitahuan, 
pemberian bagian (dalam sesuatu), 
pertukaran, dimana si pembicara 
mengharapkan pertimbangan atau jawaban 
dari pendengarnya (ikut mengambil bagian). 
Komunikasi (Communication) merupakan 
salah satu kemampuan standar yang harus 
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29), menyatakan kemampuan yang harus 
dimiliki siswa adalah kemampuan penalaran 
(reasoning), kemampuan komunikasi 
(communication), kemampuan membuat 
koneksi (connection) dan kemampuan 
representasi (representation). Berdasarkan 
hal tersebut, dapat diketahui bahwa 
komunikasi merupakan salah satu 
komponen penting yang harus dimiliki oleh 
siswa dalam proses belajar mengajar. Syaban 
(Mahardika, 2014) mengemukakan 
komunikasi merupakan refleksi pemahaman 
dan merupakan bagian dari daya komunikasi. 
Selanjutnya Whardani (2016) juga 
berpendapat bahwa komunikasi merupakan 
salah satu kemampuan penting dalam 
pendidikan karena komunikasi merupakan 
cara berbagi ide dan dapat memperjelas 
suatu pemahaman. Melalui komunikasi, ide-
ide dapat disampaikan dalam bentuk 
simbol-simbol, notasi-notasi, grafik dan 
istilah. Melalui komunikasi juga ide dapat 
dieksploitasi dalam berbagai perspektif; cara 
berpikir siswa dapat dipertajam; 
pertumbuhan pemahaman dapat diukur; 
pemikiran siswa dapat dikonsolidasikan dan 
diorganisir; pengetahuan dan pengembangan 
masalah siswa dapat dibentuk (Awa dkk, 
2013). 
Baroody (Umar, 2012) berpendapat 
bahwa pembelajaran harus dapat membantu 
siswa mengkomunikasikan ide melalui 5 
aspek komunikasi yaitu: 
1.  Representasi (Representing) 
Konsep yang mempunyai beberapa 
pengertian. Ia adalah proses sosial dari 
representing. Representasi baik pada proses 
maupun produk dari pemaknaan suatu 
tanda. Representasi juga bisa berarti proses 
perubahan konsep-konsep ideology yang 
abstrak dalam bentuk-bentuk konkrit. 
2.  Mendengar (Listening) 
Siswa dapat menangkap suara 
dengan telinga kemudian memberi respon 
terhadap apa yang di dengar. Siswa akan 
mampu memberikan respon atau komentar 
dengan baik apabila telah mendengar dan 
menyimak penjelasan dengan baik. 
3. Membaca (Reading) 
Melalui membaca siswa 
mengkontruksi makna bacaannya. Membaca 
tidak hanya melafalkan sajian tertulis saja, 
tetapi dengan menggunakan 
pengetahuannya, minatnya, nilainya, 
membaca dapat mengembangkan makna 
yang termuat di dalam teks yang :  
4. Berdiskusi (Discussing) 
Merupakan kegiatan pertukaran 
pemikiran mengenai suatu masalah. Siswa 
dikatakan mampu berdiskusi dengan baik 
apabila mempunyai kemampuan membaca, 
mendengar dan keberanian. 
5. Menulis (Writing) 
Menulis adalah melahirkan pikiran 
atau perasaan (seperti mengarang, membuat 
surat) dengan tulisan. Menulis berarti 
menuangkan isi hati si penulis ke dalam 
bentuk tulisan, sehingga maksud hati 
penulis bisa diketahui banyak orang melalui 
tulisannya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
suatu proses interaksi dalam kegiatan 
pembelajaran, di mana siswa bisa saling 
menyampaikan ide-ide dengan cara 
membaca dan mendengarkan. 
 
3. Proses Komunikasi 
 Onong Uchjama (1999:11) menyatakan 
proses komunikasi menjadi dua tahap 
diantaranya : 
a. Proses komunikasi secara primer, 
merupakan proses penyampaian pikiran 
atau perasaan seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan lambang 
(symbol) sebagai media. Lambang 
sebagai media primer dalam proses 
komunikasi ini merupakan sebagai 
bahasa isyarat, gambar, warna yang 
secara langsung mampu 
menterjemahkan pikiran atau perasaan 
komunikator kepada komunikan. 
Bahwa bahasa merupakan yang paling 
banyak digunakan dalam proses 
komunikasi secara primer karena hanya 
bahasalah mampu menterjemahkan 
pikiran dan perasaan orang lain baik 
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Sedangkan isyarat, gambar dan warna 
digunakan dalam keadaan tertentu guna 
mendukung media bahasa dalam 
penyampaian pesan atau pikiran. 
b. Proses komunikasi secara sekunder, 
merupakan proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan alat bantu atau 
sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media 
pertama. Seorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam 
melancarkan komunikasinya karena 
komunikan sebagai sasarannya berada 
ditempat yang relatif jauh atau 
jumlahnya banyak. Media kedua yang 
sering digunakan dalam komunikasi 
adalah surat, telepon, surat kabar, 
majalah, radio, televisi, film dan lainnya. 
Efektif dan efesien dalam 
menyampaikan pesan adalah 
komunikasi tatap muka karena 
kerangka acuan komunikan dapat 
diketahui oleh komunikator dan dalam 
umpan balik berlangsung seketika 
dalam arti komunikator mengetahui 
tanggapan atau reaksi komunikan pada 
saat itu juga. 
Penjelasan di atas tentang proses 
komunikasi yang terdiri dari proses 
komunikasi secara primer dan proses 
komunikasi secara sekunder, maka dalam 
komunikasi pendidikan yaitu komunikasi 
yang terjadi antara guru dengan siswanya 
menggunakan proses komunikasi secara 
primer, karena jelas antara guru dan 
siswa komunikasi yang terjadi adalah 
komunikasi dalam situasi tatap muka, 
dimana tanggapan komunikan akan dapat 
segera diketahui dan umpan balik yang 
terjadi secara langsung sehingga 
komunikasi primer lebih efektif dan 
efisien dibandingkan proses komunikasi 
sekunder. Dalam proses komunikasi 
sekunder seperti yang telah dijelaskan 
diatas terjadi dalam situasi antara 
komunikator dan komunikan relatif jauh 
dan tidak selalu terjadi dalam situasi 
tatap muka. 
c. Komunikasi dan Pendidikan, Ditinjau 
dari prosesnya, pendidikan merupakan 
sebagai salah satu alat komunikasi 
dalam arti bahwa dalam proses tersebut 
terlibat dua komponen yang terdiri atas 
manusia, yakni pengajar sebagai 
komunikator dan pelajar sebagai 
komunikan. Tujuan pendidikan adalah 
khas atau  khusus yaitu meningkatkan 
pengetahuan seseorang mengenai suatu 
hal sehingga dapat dikuasai dan tercapai 
jika prosesnya komunikatif karena jika 
prosesnya tidak komunikatif maka 
tujuan pendidikan tidak dapat tercapai. 
Proses belajar terjadi berbagai macam 
cara dan paling biasa dalam kelas. Asumsi 
yang mendasari belajar kelompok biasanya 
lebih baik dari satu kepala (Arni 
Muhammad, 2000:183). Terjadinya 
komunikasi dua arah ini apabila pelajar 
bersikap responsif, dalam memberikan 
pendapat atau pertanyaan baik diminta 
maupun tidak diminta. Jika pelajar pasif 
dalam arti hanya mendengarkan tanpa ada 
respon atau gairah untuk mengekspresikan 
suatu pernyataan atau pertanyaan, maka 
meskipun komunikasi itu bersifat tatap 
muka, tetap saja berlangsung satu arah 
sehingga komunikasi menjadi tidak efektif. 
Onong Uchjana (1999:102) menyatakan 
komunikasi dalam bentuk diskusi dalam 
proses belajar mengajar berlangsung sangat 
efektif, baik antara pengajar dengan pelajar 
maupun diantara para pelajar sendiri sebab 
mekanismenya memungkinkan si pelajar 
terbiasa mengemukakan pendapat secara 
argumentatif.  
Tujuan pendidikan terdapat dalam 
UU No2 Tahun 1985 yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia yang seutuhnya yaitu yang beriman 
dan dan bertagwa kepada tuhan yang maha 
esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki  
pengetahuan dan kerampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan berbangsa. 
Tujuan Pendidikan nasional menurut 
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Meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
yaitu manusia yang beriman dan  bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, 
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, 
beretos kerja  profesional serta sehat jasmani 
dan rohani. Pendidikan nasional juga harus 
menumbuhkan jiwa patriotik dan 
memepertebal rasa cinta tanah air, 
meningkatkan semangat kebangsaan dan 
kesetiakawaan sosial, serta kesadaran pada 
sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa 
para pahlawan, serta berorientasi masa 
depan. TAP MPR No 4/MPR/1975, tujuan 
pendidikan adalah membangun di bidang  
pendidikan didasarkan atas falsafah negara 
pancasila dan diarahkan untuk membentuk 
manusia-manusia pembangun yang 
berpancasila dan untuk membentuk 
manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang dapat mengembangkan kreatifitas dan 
tanggung jawab dapat menyuburkan sikap 
demokratis dan penuh tenggang rasa, dapat 
mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan 
disertai budi pekerti yang luhur, mencintai 
bangsanya dan mencintai sesama manusia 
sesuai dengan ketentuan yang termaktub 
dalam UUD 1945. 
 
4. Jenis Lingkungan Pendidikan 
Meskipun lingkungan tidak 
bertanggung jawab terhadap kedewasaan 
anak didik, namun merupakan faktor yang 
sangat menentukan yaitu pengaruhnya yang 
sangat besar terhadap anak didik, sebab 
bagaimanapun anak tinggal dalam satu 
lingkungan yang disadari atau tidak pasti 
akan mempengaruhi anak. Pada dasarnya 
lingkungan pendidikan ini mencakup 
lingkungan fisik, lingkungan budaya dan 
lingkungan sosial. Lingkungan sekitar yang 
dengan sengaja digunakan sebagai alat 
dalam proses pendidikan (pakaian, keadaan 
rumah, alat permainan, buku-buku, alat 
peraga, dll), dinamakan lingkungan 
pendidikan. Secara umum fungsi lingkungan 
pendidikan adalah membantu peserta didik 
dalam interaksi dengan berbagai lingkungan 
sekitarnya, utamanya berbagai sumber daya 
pendidikan yang tersedia, agar dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 
Dilihat dari segi anak didik, tampak bahwa 
anak didik secara tetap hidup di dalam 
lingkungan masyarakat tertentu tempat ia 
mengalami pendidikan. Menurut Ki Hajar 
Dewantara, lingkungan tersebut meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan lingkungan masyarakat, yang disebut 
tripusat pendidikan.  
1. Keluarga merupakan pengelompokkan 
primer yang terdiri dari sejumlah kecil 
orang karena hubungan semenda dan 
sedarah. Keluarga itu dapat berbentuk 
keluarga inti ayah, ibu dan anak ataupun 
keluarga yang diperluas disamping inti, 
ada orang lain: kakek/nenek, adik/ipar, 
pembantu dan lain-lain. Tumbuh 
kembang anak dipengaruhi oleh 
keseluruhan situasi dan kondisi 
keluarganya. Sebagian dari tujuan 
pendidikan itu akan dicapai melalui jalur 
pendidikan sekolah ataupun jalur 
pendidikan luar sekolah lainnya (kursus, 
kelompok belajar dan sebagainya). 
Bahkan peran jalur pendidikan sekolah 
makin lama makin penting, khususnya 
yang berkaitan dengan aspek 
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini 
tidak  berarti bahwa keluarga dapat 
melepaskan diri dari tanggung jawab 
pendidikan anaknya itu, karena keluarga 
diharapkan bekerja sama dan mendukung 
kegiatan pusat  pendidikan lainnya 
seperti sekolah dan masyarakat. Keluarga 
merupakan lembaga pendidikan tertua, 
bersifat informal, yang  pertama dan 
utama dialamai oleh anak serta lembaga 
pendidikan yang bersifat kodrati orang 
tua bertanggung jawab memelihara, 
merawat, melindungi dan mendidik anak 
agar tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Pendidikan keluarga berfungsi:  
a) Sebagai pengalaman pertama masa 
kanak-kanak. 
b) Menjamin kehidupan emosional anak. 
c) Menanamkan dasar pendidikan moral. 
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e) Meletakkan dasar-dasar pendidikan 
agama bagi anak-anak. 
2. Sekolah. Tidak semua tugas mendidik 
dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam 
keluarga, terutama dalam hal ilmu 
pengetahuan dan berbagai macam 
keterampilan. Oleh karena itu dikirimkan 
anak ke sekolah. Sekolah merupakan 
sarana yang secara sengaja dirancang 
untuk melaksanakan  pendidikan. 
Semakin jauh suatu masyarakat semakin 
penting peranan sekolah dalam 
mempersiapkan generasi muda sebelum 
masuk dalam proses pembangunan 
masyarakatnya itu.  
3. Masyarakat. Dalam konteks pendidikan, 
masyarakat merupakan lingkungan 
lingkungan keluarga dan sekolah. 
Pendidikan yang dialami dalam 
masyarakat ini, telah mulai ketika anak-
anak untuk beberapa waktu setelah lepas 
dari asuhan keluarga dan berada di luar 
dari pendidikan sekolah. Dengan 
demikian, berarti pengaruh pendidikan 
tersebut tampaknya lebih luas. Corak dan 
ragam pendidikan yang dialami seseorang 
dalam masyarakat banyak sekali, ini 
meliputi segala bidang, baik 
pembentukan kebiasaan-kebiasaan, 
pembentukan pengertian-pengertian 
(pengetahuan), sikap dan minat, maupun  
pembentukan kesusilaan dan keagamaan. 
Kaitan antara masyarakat dan pendidikan 
dapat ditinjau dari tiga segi yakni:  
a. Masyarakat sebagai penyelenggara 
pendidikan, baik yang dilembagakan 
(jalur sekolah dan jalur luar sekolah) 
maupun yang tidak dilembagakan (jalur 
luar sekolah). 
b. Lembaga-lembaga kemasyarakatan 
dan/atau kelompok sosial di masyarakat, 
baik langsung maupun tak langsung, ikut 
mempunyai peran dan fungsi edukatif. 
Pentingnya dasar pendidikan bagi 
siswa merupakan sebuah pondasi atau 
landasan kokoh bagi setiap masyarakat 
untuk dapat melakukan perubahan sikap 
dan tatacara berlatih dan belajar dan tidak 
terbatas pada lingkungan sekolah, sehingga 
sekolah akan tetap belajar apa yang tidak 
ditemui di sekolah. Hal ini penting 
dikedepankan supaya tidak menjadi 
masyarakat berpendidikan yang tidak  
punya dasar pendidikan sehingga tidak 
mencapai kesempurnaan hidup. Dengan 
demikian landasan pendidikan ini memiliki 
beberapa macam dasar pendidikan. Ada 
beberapa landasan pendidikan yang perlu 
diperhatikan yaitu landasan filosofis, 
landasan sosiologis, landasan kurtural, 
landasan historis, dan landasan psikologis, 
bahkan landasan ilmiah dan teknologis. Di 
samping itu ada landasan yuridis (legalistik), 
ekonomi,  politik :  
a. Landasan filosofis berkaitan dengan 
kajian mengenai makna terdalam atau 
hakikat  pendidikan, mengapa 
pendidikan dapat dilakukan dan atau 
diberiakan oleh dan kepada manusia, apa 
yang seharusnya menjadi tujuan 
pendidikan. Essensialisme, behaviorisme, 
pereniallisme, progresivis-me, 
rekonstruksionisme dan humanism 
merupakan mazab teori pendidikan 
berdasarkan aliran filsafat tertentu, yang 
pada giliran selanjutnya mempengaruhi 
pandangan mengenai konsep dan praktik 
pendidikan.  
b. Landasan Sosiologis adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan perwujudan tata tertib 
sosial,  perubahan sosial, interaksi sosial, 
komunikasi, dan sosialisasi, memrupakan 
indikator bahwa  pendidikan 
menggunakan landasan sosiologis.  
c. Landasan kurtural, di Indonesia telah 
ditegaskan bahwa pendidiakan nasional 
berakar  pada kebudayaan bangsa 
Indonesia. Kebudayaan dan pendidikan 
mempunyai hubungan timbal  balik. 
Kebudayaan dapat diwariskan dan 
dikembangkan melalui pendidikan, 
sebaliknya  bentuk, ciri-ciri dan 
pelaksanaan pendidikan ditentukan oleh 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat.  
d.  Historis, kehidupan manusia mempunyai 
sejarah yang panjang sehingga manusia 
tidak mampu melacak titik awal kapan 
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hidup, sejak itu pula pendidikan ada, dari 
yang paling sederhana sampai pendidikan 
yang sangat kompleks seperti sekarang 
ini.  
e.  Landasan Psikologis, kegiatan pendidikan 
melibatkan aspek kejiwaan manusia. 
Karena itu landasan psikologis 
merupakan salah satu landasan 
pendidiakn yang penting. Pada umumnya 
pendidikan berkaitan dengan 
pemahaman dan penghayatan akan 
perkembangan manusia, khususnya 
dalam proses belajar mengajar. 
f. Landasan Ilmiah, teknologi dan seni 
merupakan salah satu materi pengajaran 
sebagai  bagian dan pendidikan. 
Perkembangan IPTEKS akan segera 
diakomodasi oleh pendidikan, di sisi lain 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan IPTEKS, sehingga tersedia  
berbagai informasi yang cepat dan tepat 
untuk selanjutnya dijadikan program, alat 
dan cara kerja teknologi pendidikan.  
g.  Landasan Politik, polotik sebagai cita-cita 
yang harus diperjuangkan melalui 
pendidikan, dimaksudkan agar tujuan 
dan atau cita-cita suatu bangsa dapat 
tercapai.  
h. Landasan Ekonomi, pendidikan dapat 
dipandang sebagai human investment, 
karena dengan pendidikan maka manusia 
terdidik ini dapat menjadi modal bagi 
pembangunan. Manusia terdidik 
kemudian berfungsi sebagai tenaga kerja 
dan memiliki kemampuan teknologis, 
dapat membantu pertumbuhan ekonomi 
yaitu naiknya GNP atau pendapatan 
nasional.  
i.  Landasan Yuridis, supaya pendidikan 
tidak melenceng dari keinginan 
masyarakat, maka  perlu diatur dalam 
regulasi yang berlaku di 
masyarakat/bangsa tersebut. 
 
5. Komunikasi Dalam Pembelajaran 
Melaksanakan komunikasi efektif, 
empatik dan santun dengan peserta didik 
dengan bahasa yang khas dalam interaksi 
kegiatan/permainan yang mendidik. Proses 
komunikasi adalah suatu proses, bukan 
sesuatu yang bersifat statis. Komunikasi 
memerlukan tempat dinamis menghasilkan 
perubahan dalam usaha mencapai hasil yang 
melibatkan interaksi bersama serta 
melibatkan suatu kelompok. Pengirim pesan 
melakukan encode yaitu memformulasikan 
pesan yang akan disampaikannya dalam 
bentuk code yang sedapat mungkin dapat 
ditafsirkan oleh penerima pesan. Penerima 
pesan kemudian menafsirkan atau men-
decode code yang disampaikan oleh 
pengirim pesan. Jika dilihat dari prosesnya 
komunikasi dibedakan atas komunikasi 
verbal dan komunikasi nonverbal. 
Komunikasi verbal adalah komunikasi 
dengan menggunakan bahasa, baik bahasa 
tulis maupun bahasa lisan.  
Proses komunikasi dapat 
berlangsung satu arah dan dua arah. 
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi 
yang terjadi adanya arus informasi dua arah, 
yaitu dengan munculnya feedback dari pihak 
penerima pesan. Dalam proses komunikasi 
yang baik akan terjadi tahapan pemaknaan 
terhadap pesan (meaning) yang akan 
disampaikan oleh komunikator, kemudian 
komunikator melakukan proses encoding 
yaitu interpretasi atau mempersepsikan 
makna dari pesan tadi dan selanjutnya 
dikirim kepada komunikan melalui channel 
yang dipilih. Pihak komunikan menerima 
informasi dari pengirim dengan melakukan 
proses decoding yaitu menginterpretasi 
pesan yang diterima dan kemudian 
memahaminya sesuai dengan maksud 
komunikator. Sinkronisasi pemahaman 
antara komunikan dengan komunikator 
akan menimbulkan respon yang disebut 
dengan umpan balik. 
Pembelajaran merupakan suatu 
proses komunikasi. Dalam hal ini 
komunikasi merupakan sebuah pengiriman 
informasi dari guru kepada siswa untuk 
tujuan tertentu. Komunikasi dikatakan 
efektif apabila komunikasi yang terjadi 
menimbulkan arus informasi dua arah yaitu 
dengan munculnya feedback dari pihak 
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dipengaruhi oleh silabus web id efektif 
tidaknya komunikasi yang terjadi 
didalamnya. Tujuan pendidikan akan 
tercapai jika prosesnya komunikatif. 
Pembelajaran dapat dimaknai sebagai 
interaksi antara guru dengan siswa yang 
dilakukan secara sengaja dan terencana serta 
memiliki tujuan positif. Keberhasilan 
pembelajaran harus didukung oleh 
komponen-komponen instruksional yang 
terdiri dari pesan berupa materi belajar, 
penyampaian pesan yaitu guru, bahan untuk 
menuangkan pesan, peralatan yang 
mendukung kegiatan belajar, teknik atau 
metode yang sesuai, serta latar atau situasi 
yang kondusif bagi proses pembelajaran. 
Belajar membutuhkan interaksi hal 
ini menunjukan bahwa proses pembelajaran 
merupakan proses komunikasi artinya 
didalamnya terjadi proses penyampaian 
pesan dari seorang guru kepada siswa. Pesan 
yang dikirimkan biasanya berupa informasi 
atau keterangan dari guru sebagai sumber 
pesan. Pesan tersebut diubah dalam bentuk 
sandi-sandi atau lambang-lambang seperti 
kata-kata, bunyi-bunyi, gambar dan 
sebagainya. Melalui saluran (channel) 
seperti OHP, film, dan lainya pesan diterima 
oleh siswa melalui indera (mata dan telinga) 
untuk diolah sehingga pesan yang 
disampaikan dapat diterima dan dipahami 
oleh siswa. 
Sudirman AM (2005) dalam koleksi 
bukunya yang berjudul “Interaksi dan 
Motivasi Dalam Belajar Mengajar” 
menyatakan dalam sebuah istilah 
pembelajaran melalui interaksi edukatif. 
Menurutnya, pemahaman yang dianggap 
interaksi edukatif merupakan interaksi yang 
dilakukan secara sadar dan mempunyai 
tujuan guna mendidik dalam rangka 
menghantar peserta didik dalam wujud 
pendewasaan. Pembelajaran dalam hal ini 
juga merupakan sebuah proses dimana akan 
berfungsi me mbimbing para peserta didik 
dalam kehidupan, yakni membimbing 
mengembangkan diri sesuai dengan tugas 
perkembangan yang harus dijalani. 
Dengan demikian pembelajaran ini 
dapat dimaknai sebagai interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik yang 
dilakukan secara bersamaan sengaja dan 
terencana serta memiliki tujuan yang positif. 
Keberhasilan pembelajaran harus didukung 
dengan adanya komponen-komponen 
instruksional yang terdiri dari pesan berupa 
materi belajar, penyampai pesan yaitu 
pengajar, bahan untuk menuangkan pesan, 
peralatan yang mendukung kegiatan belajar, 
teknik dan metode yang sesuai, serta latar 
atau situasi yang kondusif bagi proses 
pembelajaran. 
 
Desain Pesan dalam Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan sebuah 
proses komunikasi yang dilakukan secara 
sengaja dan terencana, karena memiliki 
tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Agar pesan pembelajaran yang ingin 
ditransformasikan dapat sampai dengan 
baik, maka perlu memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut: Malcolm, 
sebagaimana disampaikan oleh Abdul Gaffur, 
dalam handout kuliah Teknologi Pendidikan 
PPs UNY (2006) menyarankan agar 
pendidik perlu mendesain pesan 
pembelajaran tersebut dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut : 
1. Kesiapan dan motivasi 
Kesiapan disini mencakup kesiapan 
mental dan fisik. Untuk mengetahui 
kesiapan peserta didik dalam menerima 
belajar dapat dilakukan dengan tes 
diagnostik atau tes prasyarat. Ada dua jenis 
motivasi yaitu internal dan eksternal, yang 
dapat ditumbuhkan dengan pemberian 
penghargaan, hukuman, serta deskripsi 
mengenai keuntungan dan kerugian dari 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Alat Penarik Perhatian 
Pada dasarnya perhatian manusia 
adalah sangat fleksibel dan cenderung sering 
berubah-ubah. Sehingga dalam mendesain 
pesan belajar, pendidik harus pandai-pandai 
membuat daya tarik guna mengendalikan 
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Sedangkan penarik perhatian dapat 
dilakukan melalui: warna, efek musik, 
pergerakan/perubahan, humor, kejutan, 
ilustrasi verbal dan visual, serta sesuatu yang 
aneh. 
3. Partisipasi Aktif Peserta didik 
Pendidik harus mampu dan berusaha 
untuk membuat peserta didik aktif dalam 
proses pembelajaran. Salah satu cara untuk 
menumbuhkan keaktifan peserta didik 
dapat melakukan rangsangan-rangsangan 
berupa : tanya jawab, praktik dan latihan, 
drill, membuat ringkasan, kritik dan 
komentar, serta pemberian proyek (tugas). 
4. Pengulangan 
Agar peserta didik dapat menerima 
dan memahami materi dengan baik, maka 
penyampaian materi sebaiknya dilakukan 
berulang kali. 
5. Umpan Balik 
Dalam proses pembelajaran 
sebagaimana yang terjadi pada komunikasi 
perlu adanya umpan balik yang tepat dan 
sesuai oleh pendidik. Sehingga Umpan balik 
tersebut dapat memotivasi dan memberikan 
semangat bagi peserta didik. Umpan balik 
yang diberikan dapat berupa : informasi 
kemajuan belajar peserta didik, penguatan 
terhadap jawaban benar, meluruskan 
jawaban yang keliru, memberi komentar 
terhadap pekerjaan peserta didik, dan dapat 
pula memberi umpan balik yang menyeluruh 
terhadap performansi peserta didik. 
6. Materi Relevan Dengan Peserta 
Didik 
Agar materi pelajaran yang diterima 
peserta belajar tidak menimbulkan 
kebingungan atau bisa dalam pemahaman, 
maka sedapat mungkin harus dihindari 
materi-materi yang tidak relevan dengan 
topik yang dibicarakan. Dalam mendesain 
pesan perlu memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: materi yang disajikan hanyalah 
informasi yang penting, memberikan outline 
materi, memberikan konsep-konsep kunci 
yang akan dipelajari, membuang informasi 
distraktor dan memberikan topik diskusi. 
 
 
Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran 
Komunikasi yang efektif terjadi 
apabila terdapat aliran informasi dari dua 
arah antara komunikator dengan komunikan 
dan informasi tersebut sama-sama direspon 
dengan harapan kedua pelaku komunikasi 
tersebut memahaminya. Ada 5 aspek yang 
perlu dipahami dalam membangun 
komunikasi yang efektif yaitu : 
a. Kejelasan : Komunikasi harus 
menggunakan bahasa dan mengemas 
informasi secara jelas sehingga mudah 
diterima dan dipahami. 
b. Ketepatan : Ketepatan atau akurasi ini 
menyangkut penggunaan bahasa yang 
benar dan kebenaran informasi yang 
disampaikan. 
c. Konteks : Konteks atau sering disebut 
dengan situasi, adalah bahasa dan 
informasi yang disampaikan harus sesuai 
dengan keadaan dan lingkungan  dimana 
komunikasi itu terjadi. 
d. Alur : Bahasa dan informasi yang akan 
disajikan harus disusun dengan alur atau 
sistematika yang jelas, sehingga pihak 
yang menerima informasi cepat tanggap. 
e. Budaya : Komunikasi tidak hanya 
berhubungan dengan bahasa saja tetapi 
perlu memperhatikan tatakrama dan 
etika. Artinya dalam berkomunikasi 
harus menyesuaikan dengan budaya 
orang yang diajak berkomunikasi baik 
dalam penggunaan bahasa verbal 
maupun nonverbal, agar tidak 
menimbulkan kesalahan persepsi. 
(Endang Lestari G : 2003). 
Menurut Santoso Sastropoetro 
(Riyono Pratikno : 1987) berkomunkasi 
efektif berarti bahwa komunikator dan 
komunikan sama-sama memiliki pengertian 
yang sama tentang suatu pesan, atau sering 
disebut dengan “the communication is in 
tune”. Agar komunikasi dapat berjalan 
secara efektif, harus dipenuhi beberapa 
syarat : 
a. menciptakan suasana komunikasi yang 
menguntungkan 
b. menggunakan bahasa yang mudah 
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c. pesan yang disampaikan dapat 
menggugah perhatian atau minat bagi 
pihak komunikan 
d. pesan dapat menggugah kepentingan 
komunikan yang dapat menguntungkan 
e. pesan dapat menumbuhkan suatu 
penghargaan bagi pihak komunikan. 
Dalam sebuah proses pembelajaran, 
komunikasi dikatakan efektif jika pesan 
yang merupakan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik dapat diterima 
dan dipahami, serta menimbulkan umpan 
balik yang positif dari peserta didik. 
Komunikasi efektif dalam pembelajaran 
harus didukung dengan keterampilan 
komunikasi antar pribadi yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik. Komunikasi 
antar pribadi merupakan komunikasi yang 
berlangsung secara informal antara dua 
orang individu. Komunikasi ini berlangsung 
dari hati ke hati, karena diantara keduabelah 
pihak terdapat hubungan saling 
mempercayai.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, 
komunikasi antar pribadi merupakan suatu 
keharusan, agar terjadi hubungan yang 
harmonis antara pengajar dengan peserta 
didik. Keefektifan komunikasi dalam 
kegiatan belajar mengajar ini sangat 
tergantung dari kedua belah pihak. Akan 
tetapi seorang pengajar memiliki tanggung 
jawab terhadap keefektipan berkomunikasi 
dalam proses pembelajaran. Keberhasilan 
pengajar dalam mengemban tanggung jawab 
tersebut dipengaruhi oleh keterampilannya 
dalam melakukan komunikasi ini. 
 
Kemampuan untuk mengungkapkan 
perasaan peserta didik 
Kemampuan yang berkaitan dengan 
penciptaan iklim yang positif dalam proses 
belajar mengajar. Pendidik mampu 
memotivasi peserta didik untuk dapat 
mengungkapkan perasaan atau masalah 
yang dihadapinya tanpa merasa dipaksa atau 
dipojokkan. Iklim semacam ini dapat 
ditumbuhkan oleh pendidik dengan dua cara, 
yaitu menunjukkan sikap memperhatikan 
dan mendengarkan dengan aktif. Untuk 
menumbuhkan iklim semacam ini, 
 
Kemampuan menjelaskan perasaan yang 
diungkapkan peserta didik 
Apabila peserta didik telah bebas 
mengungkapkan problem yang dihadapinya, 
selanjutnya tugas pendidik adalah 
membantu mengklarifikasi ungkapan 
perasaan mereka tersebut. Untuk 
kepentingan ini, pendidik perlu menguasai 
dua jenis keterampilan yaitu merefleksikan 
dan mengajukan pertanyaan inventori. 
Pertanyaan inventori adalah pertanyaan 
yang menyebabkan orang melacak pikiran, 
perasaan, dan perbuatannya sendiri, serta 
menilai kefektifan dari perbuatan tersebut. 
Pertanyaan inventori dapat digolongkan 
menjadi tiga jenis yaitu pertanyaan yang 
menuntut peserta didik untuk 
mengungkapkan perasaan dan pikirannya, 
pertanyaan yang menggiring peserta didik 
untuk mengidentifikasi pola-pola perasaan, 
pikiran, dan perbuatannya dan pertanyaan 
yang menggiring peserta didik untuk 
mengidentifikasi konsekuensi/akibat dari 
perasaan, pikiran, dan perbuatannya. Agar 
dapat merefleksikan ungkapan perasaan 
peserta didik secara efektif, pengajar perlu 
mengingat hal-hal berikut : 
a. Hindari prasangka terhadap pembicara 
atau topik yang dibicarakan. 
b. Perhatikan dengan cermat semua pesan 
verbal maupun nonoverbal dari 
pembicara. 
c. Lihat, dengar, dan rekam dalam hati, 
kata-kata/perilaku khas yang 
diperlihatkan pembicara. 
d. Bedakan/simpulkan kata-kata/pesan 
yang bersifat emosional. 
e. Beri tanggapan dengan cara 
memparaphrase kata-kata yang 
diucapkan, menggambarkan perilaku 
khusus yang diperlihatkan, dan 
tanggapan mengenai kedua hal tersebut. 
f. Jaga nada suara, jangan sampai berteriak, 
menghakimi, atau seperti memusuhi. 
g. Meminta klarifikasi terhadap pertanyaan 
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h. Mendorong Peserta didik untuk Memilih 
Perilaku Alternatif. 
Komunikasi dan interaksi didalam 
kelas dan diluar kelas sangat menentukan 
efektivitas dan mutu pendidikan. Pendidik 
mempunyai peran untuk menjelaskan 
sedang peserta didik yang bertanya, 
berbicara dan mendengarkan yang terjadi 
silih berganti, semuanya itu merupakan 
bagian dari pendidikan yang penting serta 
berlaku dalam kehidupan. Bertanya pun 
harus jelas serta menggunakan bahasa yang 
baik dan benar, supaya diperoleh jawaban 
yang baik dan benar pula. Mereka yang 
pandai mendengarkan sangatlah beruntung 
karena dapat belajar tentang informasi yang 
lebih banyak. Peserta didik hendaknya 
diberi motivasi untuk bertanya tentang 
sesuatu yang belum jelas atau masih 
memerlukan penjelasan lebih lanjut. Dengan 
demikian pendidik dipacu untuk senantiasa 
mengikuti perkembangan dan peserta didik 
memahami semua materi yang dibahas. 
 
D. Kesimpulan  
Keberhasilan pendidikan salah satu 
faktornya tidak lepas dari keberhasilan 
proses pembelajaran. Ketika proses 
pembelajaran didukung oleh kemampuan 
pendidik dalam memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi dan berkontribusi serta 
keterlibatan dalam pembelajaran. Jika proses 
pembelajaran sangat menarik maka peserta 
didik akan merasa senang dan merasa perlu 
mengikuti proses belajar mengajar. Secara 
tidak langsung pendidik untuk 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
serta dapat membaca pikiran atau gagasan 
peserta didik. Jika dalam pembelajaran 
terjadi komunikasi yang efektif antara 
pengajar dengan peserta didik maka dapat 
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